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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 368/11.C02.2/PL/2018. 29 Januari 2018
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth,

Wakil Dekan 1

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garul y

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 033/F.MIPA-UNIGA/I/2018
tanggal 20 Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan jambu mawar yang dibawa
oleh Sdr. Mega Sintia Budiman (NPM: 2404114071), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas :  Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas : Rosidae

Bangsa : Myrtales

Namasuku / familia : Myrtaceae
Nama jenis / species : Syzygium jambos (L.) Alston

Sinonim . Eugenia jambos L., Eugenia jambosa Crantz
Nama umum : Jambu mawar (Indonesia), jambu klampok arum (Jawa)
Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1963.

Flora of Java. Volume I. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
Netherlands. pp. 344.

2. Ogata, Y. et al. (Committee Members). 1995. Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia,
Jakarta. pp. 59.

3. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.

pp. Xiii - Xviii.
Demikian yang kami sampaikan. Atas pe
ucapkan terima kasih.
T
\ 7z, SEXO awati
Tembusan: 8 reguon &

BHEPT'1969111919952001
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.3 Determinasi tanaman Jambu Mawar (Syzygium jambos (L.) Alston)
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LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

Gambar V.5 Daun Jambu Mawar
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LAMPIRAN 3

BAGAN EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI DAUN JAMBU MAWAR
(Syzygium jambos (L.)Alston)

Serbuk Kering daun
jambu mawar

Maserasi dalam etanol 96% 3x24
jam dan diuapkan dengan rotary
evaporator dipekatkan di waterbath

l

Ampas Ekstrak Pekat
Partisi dengan n-heksan:air(2:1)

Fasee Air Fraksi n-heksan

Partisi dengan etilasetat:air (2:1)

Evaporasi
i i Fraksi n-heksan kental
Fraksi Etil asetat Fraksi Air
Evaporasi
Fraksi etil asetat kental Freeze drying

Gambar 1V.1 Bagan ekstraksi dan fraksinasi Daun Jambu Mawar
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA

Pengelompokan Hewan Uji

v

Kelompok Hiperurisemia

v

Kelompok Negatif

Diperiksa kadar asam urat awal
Pemberian induktor (kalium oksonat 300
mg/kgbb i.p dan jus hati ayam

0,2mL/20gbb p.o

v

v

v

Kontrol Positif Kelompok Uji Kelompok Pembanding
I
| | |
Suspensi Suspensi Suspensi
sediaan dosis | sediaan dosis Il sediaan dosis 111 Tragakan
50mg/kgbb 100 mg/kgbb 200 mg/kgbb g
| I
Allopurinol 13
mg/kgbb
v
Pemeriksaan kadar asam urat pada jam ke-1, 2, 3, dan 4 setelah -«

pemberian sediaan uji

A\ 4

Data diolah secara statistik

Gambar 1V.2 Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia
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LAMPIRAN 5
RENDEMEN EKSTRAK DAN FRAKSI ETIL ASETAT DAUN JAMBU

MAWAR

Tabel V.6

Hasil Ekstraksi Simplisia Daun Jambu Mawar

Berat Simplisia (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%)

1500 264,83 17,65

Keterangan

Bobot ekstrak yang dihasilkan
% Rendemen ekstrak = Bobot awal simplisia x 100%

264,83
=222200 , 100%
1500 g

=17,65%

Tabel V.7

Hasil Fraksi Etil Asetat Daun Jambu Mawar

Berat ekstrak (g) Berat fraksi Etil Asetat () Rendemen (%)
100 4.9 4.9
Keterangan
. bobot fraksi
% Rendemen Fraksi = —————— x 100%
bobot ekstrak
=229, 100%
100 g

=4.9%



LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN DOSIS

dosi diberikan — BB mencit Dosi ]
mg dosis yang diberikan = 1000 gramx 0sis manusia

Dosis Kalium Oksonat

Dosis Kalium Oksonat 300mg/KgBB

20 gram

Dosis untuk bobot mencit 20 gram = x 300 mg

1000 gram

= 6 mg/20gram mencit

VVolume pemberian = 0,2 mL/20 gram
Konsentrasi = 6mg/0,2mL
=30 mg/mL

Volume sediaan (20 mL)

Sehingga kebutuhan kalium oksonat = 30mg/mL x 20mL
=0,6 gram

Dosis Allopurinol

Dosis Allopurinol 100mg/70KgBB

Dosis untuk bobot mencit 20 gram = 0,0026 x 100 mg
= 0,26 mg/20gram mencit

Volume pemberian = 0,2 mL/20 gram
Konsentrasi = 0,26 mg/0,2 mL
=1,3mg/mL

Volume sediaan (10 mL), sehingga kebutuhan Allopurinol :

1 tablet = 100 mg ad dengan tragakan 1% sebanyak 10mL = 10mg/mL
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Untuk membuat konsentrasi 1,3 mg/mL dilakukan pengenceran :

Vi xCp =V2xCo
10mLx1,3mg/mL =V2x10mg/mL
V> =13/10

=1,3mL (di add 10 mL)

Dosis Fraksi Etil Asetat Daun Jambu Mawar dosis 200 mg/KgBB

D0 N 1. bobot it 20 _ _20gram 00
0SlS untu onot menct g’r'am— 1000 gramx ’mg

=4 mg/20gram mencit

Volume pemberiaan = 0,2 mL/20 gram
Konsentrasi =4mg/0,2 mL
=20mg/ mL

Volume sediaan (10mL)

Sehingga kebutuhan ekstrak =20 mg/mL x 10 mL
=200 mg

Dosis Fraksi Etil Asetat Daun Jambu Mawar dosis 100 mg/KgBB

. . 20 gram
Dosis untuk bobot mencit 20 gram = ———  x 100 mg
1000 gram

=2 mg/20 gram mencit
Volume pemberian =0,2mL/20 gram

Konsentrasi =2mg/0,2 mL
=10 mg/mL
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Volume sediaan (10mL)

Untuk membuat konsentrasi 10 mg/mL dilakukan pengenceran dari 20mg/mL

Vi xCy =VoxCs
10 mLx 10 mg/mL  =V2x 20mg/mL
V2 =100/20

=5 mL (di add 10 mL)

E. Dosis Fraksi Etil Asetat Daun Jambu Mawar dosis 50 mg/KgBB

, ] 20 gram
Dosis untuk bobot mencit 20 gram = x 50 mg

1000 gram

=1 mg/20 gram mencit

Volume pemberiaan =0,2mL/20 gram
Konsentrasi =1mg/0,2 mL
=5 mg/mL

Volume sediaan (10mL)

Untuk membuat konsentrasi 5 mg/mL dilakukan pengenceran dari 10 mg/mL

Vi xCy =V2xCs
10 mL x 5 mg/mL = V2 x 10 mg/mL
V2 =50/10

=5 mL (di add 10 mL)



LAMPIRAN 7

PENGUKURAN KADAR ASAM URAT DARAH MENCIT

TABEL V.8

Pengukuran Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Diinduksi

68

Kadar Asam Urat pada Setiap Jam Setelah Diinduksi Kalium Oksonat

Kelompok (mg/dL)
Hewan Kadar Asam Setelah
Urat Awal . 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam
Induksi
(Puasa)
kontrol
”fga“f 2'8 2,0 2,0 2,0 2,0 2.0
5 2’0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0
3 2’0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0
4 ' 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0
Jumlah 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0
rata-rata 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0
SD 0 0 0 0 0 0
Kontrol
plos'“f g'g 5,0 5,3 2.0 2.0 2.0
5 2’0 3,4 55 6,7 2,0 2,0
3 2’0 5,2 42 4,0 4,2 5,0
4 ' 6,8 6,4 47 53 5,0
Jumlah 8,0 2,0 21,4 17,4 13,5 14
Rata-rata 2,0 51 5,35 4,35 3,37 3,5
SD 0 1,39 0,90 1,93 1,65 1,73
Pembanding
1 2,0 4,9 2,0 2,0 2,0 2,0
2 2,0 41 3.1 3,2 2,0 2,0
3 2,0 51 2,0 2,0 2,0 2,0
4 2,0 4,9 2,0 2,0 2,0 2,0
Jumlah 8,0 19 9,1 9 8,0 8,0
Rata-rata 2,0 4,75 2,27 2,3 2,0 2,0
Sd 0 0,44 0,55 0,60 0 0
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Pengukuran Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Diinduksi
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Kadar Asam Urat Setiap Jam Setelah Diinduksi Kalium

Oksonat (mg/dL)
Kelompok Hewan
Kadar Setelah 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam
Asam urat | Induksi
awal
(puasa)
Fraksi Etil asetat
dosis 50mg/KgBB
1 2,0 4,0 8,0 2,0 2,0 2,0
2 2,0 5,0 2,0 2,0 2,0 2,0
3 2,0 4,2 2,0 2,0 2,0 2,0
4 2,0 4,7 2,0 2,0 2,0 2,0
Jumlah 8,0 17,9 14 8,0 8,0 8,0
Rata-rata 2,0 447 3,55 2,0 2,0 2,0
SD 0 0,45 31 0 0 0
Fraksi etil asetat
dosis 100mg/KgBB
1 2,0 4,0 2,0 2,0 2,0 2,0
2 2,0 3,2 2,0 2,0 2,0 2,0
3 2,0 7.3 2,0 3,3 3,7 2,0
4 2,0 4,1 4,7 55 2,0 2,0
Jumlah 8,0 18,6 18,6 12,3 9,7 8,0
Rata-rata 2.0 4,65 4,65 32 2,41 2.0
SD 0 1,81 1,81 1,41 0,85 0
Fraksi etil asetat
dosis 200mg/KgBB
1 2.0 10,4 13,7 2,0 2,0 2,0
2 2.0 3,7 2,0 2,0 2,0 2,0
3 2,0 4,1 32 52 2,0 2,0
4 2,0 8,2 33 2,0 2,0 2.0
Jumlah 8,0 26,4 22,2 11,2 8,0 8,0
Rata-rata 2,0 6,6 55 2.8 2,0 2,0
SD 0 3,24 5,46 1,6 0 0




